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Dengan meningkatnya tuntutan masyarakat akan pelayanan kesehatan

yang bermutu, rumah sakit perlu meningkatkan kemampuan mang emennya
dengan meningkatkan pengelolaan sumber daya yang ada secara berdaya guna
dan berhasil guna.

<br><br>

Salah satu sumber daya rumah sakit yang terpenting adalah persediaan

farmasi, karena merupakan komponen terbesar dari biaya operasional rumah
sakit selain upah.

<br><br>

Pengeluaran rata - rata farmasi rumah sakit Qadr, dari tahun 1994 sampai
dengan 1996, merupakan 37,68 % dan total pengeluaran rumah sakit, dan dari
jumlah tersebut 84,37% adalah investas obat, selain itu jugaterjadi peningkatan
sisa stok obat sebanyak 50 % dari tahun 1995 ke tahun 1996.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di gudang famwasi rumah sakit Qadr, pada
penggunaan obat - obatan periode Januari 1996 sampai dengan Desember 1996, dengan tujuan
mengidentifikas tingkat persediaan obat di gudang farmasi,

merencanakan dan mengendalikan jumlah pemesanan obat yang ekonomis.
<br><br>

Penelitian ini bersifat riset operasional, dengan pendekatan analisis ABC,
analisisindeks kritis ABC, sertamodel pengendalian persediaan EOQ dan ROP.
<br><br>

Populasi penelitian terdiri dari data sekunder dan data primer. Data

sekunder terdiri dari 370 item obat yang selalu tersedia di gudang farmasi rumah
sakit Qadr, periode Januari 1996 sampal dengan Desember 1996 sedangkan
data primer didapatkan melalui kuesioner yang dikumpulkan dari responden yang
terdiri dari dokter - dokter pengguna obat - obat tersebut.

<br><br>

Dari hasil penelitian didapatkan ternyata alur pemenuhan kebutuhan obat

di rumah sakit Qadr, dipengaruhi oleh banyak hal antaralain ; bentuk organisasi
dan job description yang belum baku, kekurangan sumber daya manusia
terutamadi bagian farmasi, jabatan rangkap, dan beban kerja yang tidak merata.
Hal lainnya adalah belum dibuatnya formularium obat - obatan, belum pernah
dilakukannya pengelompokan obat berdasarkan analisis ABC, analisis indeks
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kritis ABC, sertatrend penggunaan obat - obatan oleh para dokter.

<br><br>

Berdasarkan analisis indeks kritis ABC, didapatkan 19 jenis obat yang
termasuk kategori A, harus selalu tersedia dalam jumlah yang cukup, dengan nilai
investas sebesar Rp 64.941.796,- (19,82%), 188 jenis obat kategori B, yang
mempunyai nilai investasi sebesar Rp 231.932.246,- (70,76%), sedangkan
kategori C mempunyai nilai investasi sebesar Rp 30.860.540,- (9,42%).
<br><br>

Pada kelompok A analisisindeks kritis ABC, ternyata terdapat dua macam
obat dengan nilai investasi sedang, lima jenis obat dengan nilai pemakaian
sedang, satu jenis obat dengan nilai pemakaian rendah, dan tiga macam obat
dengan nilal kritis sedang.

<br><br>& #65279;

Untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit Qadr, dalam hal

penyediaan obat - obatan di gudang farmasi. maka perlu dibuat model
pengendalian persediaan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan.

<br><br>

Pada penelitian ini, kita melakukan pengendalian pembelian terhadap ke

19 jenis obat kelompok A analisis indeks kritis ABC, dengan model pengendalian
EOQ dan ROP. Perhitungan model EOQ dan ROP ini, menggunakan program
QSB + ( Quantitative Systems for Business), dimana hasil perhitungannya akan
digunakan dalam perencanaan pemesanan persediaan selanjutnya.



